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L/ Pengélokaéian BSM Madrasah
di Sulteng Hampir Rampung

PALU - Kepala Seksi (Kasi)
Kesiswaan Bidang Pendidikan
Islam (Pendis) Kantor Wilayah
Kementerian Agama (Kanwil
Kemenag) Sulteng, Syamsud-
din, saat ditemui duangannya
Kamis (19/9) kemarin, men-
gatakan, pengalokasian Ban-
tuan Siswa Miskin (BSM) untuk
madrasahseSultengsudahham-
pir rampung.

“Tinggal 2kabupaten lagiyang
belum dicairkan Insya Allah
dalam munggu ini sudah bisa
dicairkan dan bisa rampung
semua,” jelasnya.

Kedua Kabupaten yang me-
lum mendapatkan pencairan
dana BSM tersebut adalah Ka-
bupaten Donggala dan Kabu-
paten Banggai.

Lambatnya pengalokasian
dana BSM, dikatakan Syamsud-
din itu dikarenakan ada beber-
apa hal yang menjadi kendala.
Salah satu kendala yang men-
gakibatkan terhambatnya pen-
cairan BSM di sejumlah kabu-
paten dan kota se Sulteng dik-
arenakan lambatnya penguru-
san rekening siswa.

“Datadan jumlah siswamiskin
yangakandiberikan BSM dima-
sing-masing kabupaten sudah
ada. Namun salah satu kendala
terlambatnyapencairan BSMitu
sendiri adalah lambatnya pen-
gurusan nomer rekening bank
untuk siswa miskin penerima
BSM dimasing-masingkabupat-
endan kota. Yang mengurus itu
kan Kemenag Kabupaten Kota,

HERMAWAN NUR
Syamsuddin

mungkinmerekamasihadaken-
dala,” jelasnya.

Ditambahkan Syamsuddin
bahwa dana BSM kali ini beras-
aldaridana APBNyangdiperun-
tukkan bagi siswa miskin di ma-
drasah negeri. Di Sulteng, jum-
lahsiswamadrasahyangterdata
sebagai penerimabantuan BSM
ini sebanyak 12.593 orang.

Total dana yang diterima mas-
ing-masingsiswapenerimaban-
tuan tersebut yakni untuk siswa
tingkat MI sebanyak Rp360.000
pertahunnya, untuktingkatMTs
sebanyak Rp550.000 per tahun,
sedangkan untuktingkat MA se-
banyak Rpl1 juta per tahun.

Denganadanyaprogramterse-
but, Syamsuddin menambah-
kan, sangat membantu bagi
siswamiskinuntukdapatmelan-
jutkan sekolahnya. “Memang
jumlahnya tidak seberapa jika
akan digunakan setahun. Tapi

dana tersebut sangat memban-
tu meringankan beban siswa
miskin dalam memenubhi kebu-
tuhansekolahnya. Dengan begi-
tu, akan makinberkuran jumlah
siswa baik di sekolah maupun
madrasah atau pesantren yang
putus sekolah karena terkenda-
la biaya,” tambah Syamsuddin.

Dana BSM merupakan bantu-
an bagi siswa untuk memenuhi
kebutuhan sekolahnya seper-
ti uang transportasi, untuk beli
buku, beli baju sekolah, beli tas
dan kebutuhan lainnya.

“Kami menginstruksikan ke-
pada masing-masing kemeén-
terian agama di tingkat kabu-
paten dan kota se Sulteng un-
tuk mengimbau kepada orang
tua siswa penerima BSM bahwa
dana BSM tersebut peruntukan-
nya untuk kepentingan sekolah
dan tidak boleh digunakan un-
tuk kepentingan lainnya,” ung-
kap Syamsuddin.

Selain bantuan BSM dari
APBN, ada juga dana APBNP
yangbersumber dari dana APB-
NP yang juga akan dicairkan
nantinya yang diperuntukkan
bagisiswamiskinmadrasahbaik
negeri maupun swasta. Namun
untukkepastian pencairandana
tersebut, belum diketahui pasti
oleh Syamsuddin. Adasebanyak
24.088 orang siswa miskin dari
seluruh madrasah, baik negeri
maupun swasta se Sulteng yang
terdata akan mendapatkandana
BSMyangberasaldaridanaAPB-
NP tersebut.(dnj)




